BAB I

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “belajar adedalsaha

memperoleh kepandaian atau ilmuDari belajar, peserta didik

memperoleh kepandaian atau ilmu yang belum ia @lersgbelumnya.

Drs. Muhibbin Syah, M.Ed. memberikan beragam pedieger

belajar dari beberapa ahli, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Skinner

“Belajar adalah suatu proses adaptasi atau pengestiagkah
laku yang berlangsung secara progresif.”

Chaplin

Membatasi belajar dengan dua macam rumusan. PertBelajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang fretaginetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman”. Kedua jdreladalah
proses memperoleh respons-respons sebagai akenayaathtihan
kKhusus”.

Hintzman

“Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalanorganisme
(manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalamanp gapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.”

Wittig

“Belajar adalah perubahan yang relatif menetap yangdi dalam
segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu omensebagai

hasil pengalaman.”

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi(3pkarta:
Balai Pustaka, 2007), Cet. 4, him. 17.
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5) Reber
Membatasi belajar dengan dua macam definisi. Partdbelajar
adalah proses memperoleh pengetahuan”. Kedua,jdbeldalah
suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatfgésny
sebagai hasil latihan yang diperku&t.”

Dari bermacam uraian tentang pendidikan dari paakamp
pendidikan di atas, maka dapat disimpulkan, bela@alah suatu
perubahan tingkah laku yang bersifat tetap yangrdlph dari latihan
dan pengalaman.

b. Ciri-Ciri Belgjar

Terdapat tiga ciri yang tampak dari orang yang nedejari
suatu objek (pengetahuan) tertentu, yaitu:

1) adanya objek (pengetahuan, sikap atau keterampidarg menjadi
tujuan untuk dikuasai;

2) terjadinya proses, berupa interaksi antara sesgom@@ngan
lingkungannya atau sumber belajar (orang, mediasdaagainya),
baik melalui pengalaman langsung atau belajar bEsjpeasi
dengan berbuat sesuatu maupun pengalaman pengganti;

3) terjadinya perubahan perilaku baru sebagai akibampelajari
suatu objek (pengetahuan) tertehtu.

Drs. A. Tabrani Rusyan dkk. menyatakan dalam by#un
bahwa Oemar Hamalik mengemukakan ciri-ciri belagebagai
berikut:

1) Proses belajar ialah mengalami, berbuat, mereddesimelampaui.

2) Proses itu berjalan melalui bermacam-macam pengaladan
mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuatemnéue

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bhglukan

tertentu.

2 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), him.88 — 90.

¥ Hamzah B. Unofeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisi di BidaRgndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. 4, him. 16.
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4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan daartpeserta
didik sendiri yang mendorong motivasi secara benkaisnungan.

5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati olehedieatas dan
lingkungan.

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secaraiahatgrengaruhi
oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangaarfzedidik.

7) Proses belajar berlangsung secara efektif apaldlegglaman-
pengalaman dan hasil-hsail yang diinginkan dis&smadengan
kematangan peserta didik.

8) Proses belajar yang terbaik ialah apabila pesédi thengetahui
status dan kemajuannya.

9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional darbabai
prosedur.

10)Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

11)Proses belajar berlangsung secara efektif di bdiwahingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan

12)Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, ai-milai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, itafjl dan
keterampilan.

13)Hasil-hasil belajar diterima oleh peserta didik lzf@a memberi
kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta lmerinaginya.

14)Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan seramyk
pengalaman yan dapat dipersamakan dan dengan Ipenian
yang baik.

15)Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan njadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

16)Hasil-hasil belajar yang telah dicapai bersifat pteks dan dapat
berubah-ubaha(aptablg, jadi tidak sederhana dan stétis.

* A. Tabrani Rusyan dkk.Pendekatan dalam Proses Belajar MengajéBandung:
Remaja Karya, 1989), him. 12 — 13.
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c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Belajar
Secara fundamental Dollar dan Miller menegaskanwhah
keefektifan perilaku belajar itu dipengaruhi olehpat hal, yaitu:
1) Adanya motivasi peserta didik menghendaki sesuatu;
2) Adanya perhatian dan tahu sasaran peserta didikushar
memperhatikan sesuatu;
3) Adanya usaha peserta didik harus melakukan sesuatu;
4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasinforcement peserta
didik harus memperoleh sesuatu.
Tiga faktor yang mendorong sesorang untuk melakykases
belajar adalah sebagai berikut:
1) Kesiapan readinesy yaitu kapasitas, baik fisik maupun mental,
untuk melakukan sesuatu.
2) Motivasi, yaitu dorongan dari dalam diri sendiritwik melakukan
sesutau.
3) Tujuan yang hendak dicapai.
Ketiga faktor pendorong di atas harus dilakukarassesengaja
agar terjadi perubahan yang diharapkan dalam b&laja
d. Motivas Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sdbedaitan.
Belajar tanpa motivasi tidak akan memberikan hasilg memuaskan.
Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaeesiektifan
belajar. Telah disinggung, belajar merupakan spatubahan tingkah
laku yang bersifat tetap yang diperoleh dari latildan pengalaman.
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pilibaeseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi umhgkcapai
tujuan”.” Dari pengertian motivasi tersebut, berlaku juggitpeserta

didik. Mereka tidak akan maksimal dalam belajar bélpatidak

® RusyanpPendekatanhim. 19.
® RusyanPendekatanhim. 80 — 81.
" Oemar HamalikProses Belajar MengajaiJakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 158.
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dilandasi oleh motivasi. “Para ahli berpendapagkah laku manusia
didorong oleh motif-motif tertentu, dan perbuat@atafar akan berhasil
apabila didasarkan pada motivasi yang ada padaiiiuri

“Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internd&n
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajak unengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan bebengikator
atau unsur yang mendukuny'Motivasi merupakan dorongan yang
ditimbulkan oleh dua faktor, yaitu intrinsik dan sénsik. Dalam
belajar, faktor intrinsik merupakan dorongan yaegasal dari dalam
diri peserta didik, berupa kesadaran pribadi yaetpadal dari rasa
ingin tahu. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah dgam dari luar
peserta didik, yaitu berupa peranan guru, termaguldalamnya
metode belajar yang digunak#h.

Motivasi internal dan eksternal mempunyai peraresabdalam
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Indikatmtivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) adanya hasrat dan keinginan berhasil;

2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

3) adanya harapan dan cita-cita masa depan;

4) adanya penghargaan dalam belajar;

5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingganamgkinkan
peserta didik dapat belajar dengan Baik.

® Oemar HamalikProses him. 157.

® Hamzah Teori, him. 23.

% Dalam buku Strategi Belajar Mengajar karangan Bsmiful Djamarah, M.Ag. dan
Drs. Azwan Zain halaman 73 dan 97 dipaparkan, “Metadalah alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan belajar mengajar. Metode yang digunakdand@engajaran pada penilitian ini adalah
metode ekspositori atau ceramah. Metode ceramdahadara penyajian pelajaran yang dilakukan
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan skeceysung terhadap peserta didik.”

' HamzahTeori, him. 23.
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2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim damypehn
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dantkiedn peserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi optimal antarau dengan peserta
didik serta antara peserta didik dengan peserti.tfidMenurut Smith
istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan:
a. Perolehan dan penguasaan tentang apa yang teketlaldik mengenai

sesuatu
b. Penyuluhan dan penjelasan mengenai arti pengalaes@&orang
c. Proses pengujian gagasan yang terorganisir yangyvarel dengan
masalaf®

Sedangkan istilah matematika berasal dari kata iiumaathein”
atau “manthenein”, yang artinya “mempelajdfi’Johnson dan Rising
mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikipla p
mengorganisasikan, pembuktian yang logis. Selain matematika
merupakan pengetahuan tentang penalaran logikhulnemgan dengan
bilangan yang di dalamnya terdapat beberapa kakdéngan terorganisir
secara sistematik. Maka mempelajari matematika membutuhkan proses
berpikir dan dengan mempelajari matematika sesgakan dapat belajar
untuk mengatur jalan pemikiran dan sekaligus belajenambah
kepandaiannya.

Matematika adalah sebuah ilmu pasti yang menjadukndari
segala ilmu pengetahuan di dunia ini. Karena keklalumatematika
dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar #étu alat.

Sehingga untuk dapat berkecimpung di dunia saieknologi, atau

12 Strategi Pembelajaran KontemporefBandung: Universitas Pendidikan Indonesia,
2003), him. 298.

13 Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matemaii#takarta: 2007), him. 13-
14.

4 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim FathaMathematical Intelligence: Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajélogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 42.

* R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesidakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasiat299), him. 12.
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disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus dipah adalah
menguasai alat atau ilmu dasarnya, yakni menguaagmatika secara
benar® Apalagi kemajuan zaman dan peradaban manusia yadah
dicapai saat ini tidak terlepas dari unsur mategaati
Secara umum matematika memiliki karakteristik disantya
sebagai berikut’
a. Memiliki objek kajian yang abstrak
Matematika memiliki objek kajian yang abstrak, my# tidak berwujud
atau tidak berbentuk, yang bisa dikatakan sebalgj@komental atau
pikiran.
b. Bertumpu pada kesepakatan
Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematikaerupakan
kesepakatan atau konvensi yang penting. Denganokiddn istilah
yang telah disepakati akan menjadi mudah dilakukdan
dikomunikasikan. Contohnya adalah bunyi dari andka2, 3, dan
seterusnya.
c. Berpola pikir deduktif
Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakbagai pemikiran
yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diteaaptau diarahkan
kepada hal yang bersifat khusus.
d. Konsisten dalam sistemnya
Masing-masing sistem berlaku ketaatasasan atauskems. Artinya,
dalam setiap sistem tidak boleh terdapat kontrad&satu teorema
ataupun definisi harus menggunakan istilah atasdqiyang sama.
e. Memiliki simbol yang kosong arti
Matematika dipenuhi dengan simbol-simbol yang tidakn memiliki
makna sebelum dikaitkan dengan konteks tertentu.

f. Memperhatikan semesta pembicaraan

16 Masykur,Mathematical him. 43.
7 Abdul Halim FathaniMatematika: Hakikat & Logika(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 59.
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Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-sinnbatematika,
bila kita menggunakannya kita seharusnya memedratkila lingkup

pembicaraannya.

3. Hasil Belagjar

Menurut Dr. Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar &da
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegiaelajar. Belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang perusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yaatfrelenetap™®

Menurut Nana Sudjana, “Hasil belajar merupakan kepuean-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ianengna pengalaman
belajar"’® Kemampuan-kemampuan peserta didik dalam prosegabel
oleh Benyamin Bloom diklasifikasikan secara garesdy menjadi tiga
ranah sebagai berikut:

a. Ranah kognitif, ranah kognitif berkenaan dengarmsikasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yang putii pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, danasvalu

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang tettdni5 aspek yaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, orgsinisdan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik, berkenaan denghitis (keterampilany®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasjar adalah
nilai yang dicapai seseorang dengan kemampuan maksiHasil belajar
merupakan hal yang penting yang akan dijadikan gaebtolok ukur
keberhasilan peserta didik dalam belajar dan sejemdna sistem

pembelajaran yang diberikan guru berhasil ataktida

8 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), him. 37 — 38.

9 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

20 Catharina Tri Anni, dkkPsikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2005),
him. 7-10.
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inirupakan
indikator keefektifan yang meliputi ranah kognighda materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Sehingga melalui evaluasi dapat diperoleh infornmasingenai
sejaun mana keberhasilan peserta didik menyeraperimatang
disampaikan. Salah satu bentuk evaluasi adalah“Tes. hasil belajar
tidak lain adalah serangkaian pertanyaan yang hdijawab atau tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang hgaildipakai untuk
mengukur kemajuan belajar peserta didk'Dalam penelitian ini, hasil
belajar yang dimaksud adalah berupa nilai yangrdiple peserta didik

setelah belajar operasi penjumlahan dan pengurgagknbilangan bulat.

4. Bahasa Akhlak

Bahasa dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesiailikie
arti, “Sistem lambang bunyi yang arbitrer, yangudigkan oleh anggota
suatu  masyarakat untuk bekerja sama, Dberinteraksian
mengidentifikasikan diri*¥* Sedang akhlak sendiri memiliki arti “budi
pekerti atau kelakuarf® “Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia
yang akan diukur menurut nilai kebaikan dan kebammya melalui
norma agama, norma hukum, tata krama dan sopamnsartrma budaya
dan adat istiadat masyarakéat.’Sehinggabahasa akhlakbisa diartikan
sebagai bahasa yang menggunakan nilai akhlak untuk
mengidentifikasikan sesuatu.

Salah satu karakteristik matematika adalah memsiikibol yang
kosong arti atau bersifat “artifisial”. Simbol tetait baru akan memiliki

arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya isdsngan konteks

L Suke SilveriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan Baliklakarta: PT Grasindo, 1991),
him. 5.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus him. 31.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus him. 20.

24 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspelérubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secaomtiékstual dan Futuristjk (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 17.
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tertentu. Hal ini sesuai dengan definisi bahasardalitus wikipedia yang
menyebutkan bahasa adalah suatu sistem untuk melbehila, tindakan,
gagasan, dan keada@nltu sesuai pula dengan fungsi bahasa sendiri
sebagai alat untuk menyatakan ide, pikiran, gagagan perasaan.

Sasaran dari penelitian ini adalah materi bilangalat, khususnya
pada operasi penjumlahan dan pengurangannya. P&dayan bulat
terdapat dua simbol utama, yaitu (+) dan (-). Peraak suatu simbol
dalam matematika dikaitkan dengan konteks tertgmating dibawakan.
Dalam materi bilangan bulat, simbol (+) yang diikadengan angka
dimaknai sebagai bilangan positif, sedang simboVdng diikuti dengan
angka dimaknai dengan bilangan negatif. Namun, rfzesidik merasa
kesulitan ketika berhadapan dengan bilangan bokitipdan negatif yang
dioperasikan melalui penjumlahan dan pengurangaren@ operasi pada
bilangan bulat mempertemukan dua bilangan yangederfenisnya.

Untuk mengatasi kesulitan mengoperasikan bilangdat lpositif
dan negatif, digunakanlah garis bilangan. Namumik&ebilangan yang
diminta adalah lebih dari sepuluh, maka tidak mimgkenggunakan cara
tersebut. Tentunya garis yang dibuat akan sanggamadan tidak efisien
karena menghabiskan waktu dan media.

Seperti yang diungkapkan Ir. Bekti Hendarman Haod@enulis
buku matematika akhlak:

Penjelasan yang saya berikan melalui Garis Bilarigk banyak
membantu. Untuk soal-soal sederhana seperti -@atad,9 + (-11),
masih bisa mereka pahami dan diselesaikan dengaggueakan
garis bilangan. Tetapi, garis bilangan tidak banyenmbantu jika
soalnya: -154 + (-312), atau 243 + (-200). Wahgaasulit untuk
menggambarkan garis bilangan untuk soal-soal itungkin saja
garis bilangannya menjadi panjang sekali jika kitanggunakan
satuan ukuran sentimeter (cm). Waktu mereka akéis Hanya
untuk menggambarkan garis bilangan tanpa sempajamain
soalnya®

% http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa.
% Bekti Hermawan Handoydylatematika Akhlak: Keajaiban Bahasa untMendidik
Akhlak Mulig (Jakarta: Kawan Pustaka, 2007), him. 36.
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Berkaca dari pernyataan di atas, penggunaan bahasgakan
salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk memeacap&rsoalan yang
tidak bisa dilakukan melalui garis bilangan. Pemg@n bahasa yang tepat
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pesdikadgdilam persoalan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat karengath bahasa akan
mampu memudahkan peserta didik untuk menyelesaykann

Maka dari itu guru memberikan solusi berupa penggarbahasa
untuk memberikan makna lain pada operasi penjumldaa pengurangan
sehingga peserta didik dapat dengan mudah menigrsaersoalan
operasi tersebut. “Dalam memperkenalkan simbol &kta matematika
kepada peserta didik, guru seharusnya melalui bphetahap yang
memungkinkan peserta didik dapat menyerap maknasdabol-simbol
tersebut.?’

Sejak dahulu, bahasa yang digunakan oleh guru untuk
memahamkan peserta didik akan operasi penjumlabanpdngurangan
bilangan bulat menggunakan permisalan hutang-pjutatau pinjam-
meminjam, termasuk di MTs Negeri Kota Magelang.dkan -5 + 2, bila
dibahasakan menjadi: “jika hutang 5 dibayar 2 besepa?’ Mengamati
hal tersebut, metode atau penggunaan bahasa Mitgagg ingin
dibandingkan oleh peneliti dengan penggundmaihasa akhlakyang
pertama kali digagas oleh Ir. Bekti Hermawan Hamdolletode ini
membahasakan bilangan positif sebagai kebaikanbiangan negatif
sebagai dosa. “Jika seseorang dalam seminggu hidwgaaah melakukan
dosa 154 kali dan melakukan kebaikan 20 kali, hiecaang itu masih
memiliki dosa 134 kali (-154 + 20). Alangkah ruginyrang itu.®®

Allah berfirman dalam surat An Nisa’ ayat 112:
74m |m [8] OOex AON, DK SHNONESR JIK2X dm

OO0 RN« e 2222 1 OR=2> e HAORO
= ANO®IF Oa I 0. @e@eo ek HAGPKO ¢ <
G BEEONIOY 298 {ONTSINOR dm e xR O @ T A&INE

Y

%" FathaniMatematika him. 60.
8 Handoyo Matematika him. 39.
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“Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau dosa, ka&mdd tuduhkan
kepada orang yang tidak bersalah, maka sungguleldia memikul suatu
kebohongan dan dosa yang ny&ta.”

Ir. Bekti Hermawan Handoyo merenungkan ayat di atsngga
didapatlah bahasa kebaikan dan dosa untuk memsaliaerasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan buldulidbya buku
matematika akhlak diungkapkan olehnya sebagai terik

Buku ini dimaksudkan sebagai upaya memperkenallarergsi
muda muslim khususnya, dan umat manusia pada unaymny
tentang khasanah ilmu berhitung dan matematika yang
berpedoman pada perilaku baik atau akhlag muliagasinana
tercantum dalam Alquran. Kitab yang telah memberigangaruh
yang sangat besar pada kami untuk mengeksplorasitypegan
angka dan bilangan (matematika) guna menjelaskatalaknulia
kepada anak-anak sedini mungfin.

Penggunaarbahasa akhlakdi atas selain untuk memahamkan
peserta didik akan operasi bilangan bulat postih chegatif, bertujuan
juga untuk mendidik akhlak melalui bahasa yang miggan. Karena
konsep yang disampaikan kepada peserta didik sajapan ternyata
terbawa hingga mereka dewasa. Hal ini pun terjatind konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bula&ra@ppenjumlahan
dan pengurangan sejak dahulu dimisalkan dengarsadhgang piutang
atau pinjam meminjam. Penggunaan bahasa hutangnpiumi sejatinya
kurang mendidik karena tidak membawa pesan pos#ipalagi
penggunaan bahasa ini juga mereka ajarkan kepddadid mereka atau
orang lain.

Dalam pembelajaran perlu ditanamkan konsep yangniaga
sehingga selain pemahaman materi yang bisa tertdadam pikiran dan
terbawa oleh anak didik hingga mereka dewasa, akan juga dapat
membawa nilai dakwah bagi orang lain dan berdampeasitif bagi

% Departemen Agama RIQuran Tajwid dan Terjemahnya(Jakarta: Maghfirah
Pustakan, 2006), him. 96.
% Handoyo Matematika him. IIl.
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mereka sebagai dorongan untuk berperilaku yang. Bl pendekatan
agama dalam bahasa matematika mampu memahamkanesaberikan
dorongan bagi peserta didik maka tidak ada salalumpak digunakan.
Karena perilaku positif berasal dari pemikiran ygogitif, dan pemikiran
yang positif berasal dari apa yang mereka teringu atang mereka
pelajari.

Maka penggunaan bahasa hutang-piutang yang umuwmakgn,
akan dibandingkan dengan penggunadahasa akhlak Karena melihat
realita yang ada saat ini, akhlak menjadi persogbarg begitu penting.
Maka dari itu dalam materi operasi bilangan bukitususnya operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, malgundkanlah
pendekatan akhlak, sehingga selain diharapkan belsijarnya lebih baik
daripada metode ekspositori biasa juga dapat meriara nilai-nilai
akhlak pada peserta didik.

5. Operas Hitung pada Bilangan Bulat
a. Operas Penjumlahan
1) Penjumlahan pada Bilangan Bulat
Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangaatbul
dapat digunakan dengan menggunakan garis bilarigjéangan
yang dijumlahkan digambarkan dengan anak panahadeatph
sesuai dengan bilangan tersebut. Apabila bilangasitip anak
panah menunjuk ke arah kanan. Sebaliknya, apabi¢engan
negatif, anak panah menunjuk ke arah Kkiri.
2) Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan pada Bilangan Bulat
Sifat-sifat pada operasi penjumlahan bilangan badiaiah
sebagai berikut.
a) Komutatif

Untuk setiapa danb bilangan bulat, berlaku

at+tb=b+a
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b)

d)

Contoh:
5+(-7)=(-7)+5==-2
Asosiatif

Untuk setiam, b, danc bilangan bulat, berlaku
(@atb)y+c=a+((b+c)

Contoh:
{r+(-2)}+8=7+{(-2)+8} =13
Terdapat unsur identitas

Pada bilangan bulat, terdapat unsur iden@itashingga
a+0=0+a-=a

Contoh:

5+0=0+5=5

Tertutup

Untuk setiap danb bilangan bulata + b juga bilangan bulat.
Contoh:

2+8=10

2 dan 8 bilangan bulat

10 juga bilangan bulat

Lawan atau invers penjumlahan

Untuk setiap bilangan bul&, terdapat suatu bilangan bulat
sedemikian sehingga + b = 0. Adapunb dinamakan lawan
(invers jumlah) dara.

Contoh:

3+(-3)=0

—3 dinamakan invers jumlah dari 3.
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Contoh soal dan penyelesaiannya:

Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah:
1. 6+ (-8) 2. (-3)+(-4)
Jawab:

1. Penyelesaian 6 + (-8)
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Gambar 1
Untuk menghitung 6 + (—8), langkah-langkahnya sabhbegrikut.
(a) Gambarlah anak panah dari angka O sejauh 6 sati&arkan
sampai pada angka 6.
(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka 6 sejauhuairsde
Kiri.
(c) Hasilnya, 6 + (—8) = -2.
2. Penyelesaian (-3) + (-4)
{50

A

M
1 ]

R 7 6§ .= 43 249 B 1 2

(c)
Gambar 2

Untuk menghitung (-3) + (-4), langkah-langkahnyabaggi

berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari 0 sejauh 3 satuan keddmpai
pada angka —3.

(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka —3 sejautliudrs&e
Kiri.

(c) Hasilnya, (=3) + (-4) =-7.
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b. Operas Pengurangan

1)

2)

Pengurangan pada Bilangan Bulat

Operasi pengurangan pada bilangan bulat adalahamenc
selisih antara kedua bilangan tersebut. Pengurapgada bilangan
bulat juga dapat dilakukan dengan menggunakan @#asgan,
caranya seperti pada penjumlahan bilangan buldat) angkah ke
kanan sepadan dengan bilangan bulat positif dagkémke Kkiri

sepadan dengan bilangan bulat negatif.

Jikaa danb bilanganbulat maka — b = a + (-b)

Secara umum operasi-operasi pengurangan yang
melibatkan bilangan bulatdanb dapat dituliskan sebagai berikut.
a) a-b=a+ (-b)

b) a—(-b)=a+b

c) -a—(-b)=—-a+b

d -a—-b=-a+(-b)=—(a+hb)

Sifat-Sifat Pengurangan pada Bilangan Bulat

Pada operasi pengurangan bilangan bulat hanyakberla
sifat tertutup, yaitu untuk setigpdanb bilangan bulata — bjuga
bilangan bulat.

Pada operasi pengurangan bilangan bulat tidak Keerla
sifat komutatif dan asosiatif, sebab untuk setapb, dan c

bilangan bulat berlaku

a-b #b-a - tidak komutatif
@-b)-c£a-(b-¢c) - tidak asosiatif
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Contoh soal dan penyelesaiannya:
Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah:
1. 4-7 2. -3-(-5H)

Jawab:
1. Penyelesaian 4 -7
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Gambar 3

Untuk menghitung 4 — 7, langkah-langkahnya sebagakut.

(a) Gambarlah anak panah dari angka 0 sejauh 4 satu&aran
sampai pada angka 4.

(b) Gambarlah anak panah tersebut dari angka 4 sejaatu@n ke
kiri sampai pada angka —3.

(c) Hasilnya, 4 — 7 = -3.

2. Penyelesaian —3 — (-5)
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Gambar 4
Langkah-langkah untuk menghitung —3 — (-5) seblagakut.
(a) Gambarlah anak panah dari angka 0 sejauh 3 sawdirik
sampai pada angka —3.
(b) Gambarlah anak panah tersebut dari angka —3 s&jaaltuan
ke kanan sampai pada angka 2.
(c) Hasilnya, =3 — (-5) = 2.
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B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mucharomah, asa$wi IAIN
Walisongo, yaitu “Meningkatkan Hasil Belajar Matdika pada Materi
Pokok Bilangan Bulat melalui Mod&embelajaran Contextual Teaching and
Learning(CTL) pada Kelas VIIB Semester | MTs NU 07 PatelB@bupaten
Kendal Tahun Pelajaran 2009/2010". Penelitian yahigkukan berupa
penggunaan model manik-manik berwarna pada matamjumlahan dan
pengurangan, warna merah untuk bilangan negatif vdama hijau untuk
bilangan positif.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Titi Toyyibahahasiswi IAIN
Walisongo, yaitu “Upaya Meningkatkan Hasil Belajdatematika Melalui
Alat Peraga di MIT Nurul Islam Kelas V Ringinwok Blgyan Semarang
(Penjumlahan dan Pengurang Bilangan Bulat)’. Padaelgian ini, alat
peraga yang digunakan untuk mempermudah pemaharasertg didik
terhadap materi penjumlahan dan pengurangan bdiaala mistar geser
dengan ditandai oleh mobil-mobilan di atasnya.

Observasi yang dilakukan oleh Ir. Bekti Hermawamdtg/o atas apa
yang ia ajarkan. Kesimpulan yang didapatkan darseolasi tersebut
berdasarkan hasil ulangan harian dan nilai rapdaetalh penggunaan konsep
bahasa akhlakdapat memudahkan peserta didik untuk memahamiasper
pada bilangan bulat, khususnya kelas 4 — 6 SD. é&oits pun ia tulis dalam
bukunya yang berjudul “Matematika Akhlak”.

Dari ketiga penelitian terhadap materi bilanganabui atas, dua
peneliti menggunakan alat peraga untuk meningkatbiasil belajar peserta
didik. Sedangkan yang terakhir hanya menggunakamadaa untuk
memudahkan peserta didik memahami materi yang g@is#n. Ketiganya
menunjukkan metode yang dipakai mampu untuk memkdiampeserta didik
dalam materi bilangan bulat. Namun, peneliti téktarntuk mengadakan
penelitian menggunakabahasa akhlaldari Ir. Bekti Hermawan Handoyo,
kemudian dibandingkan dengan bahasa yang bias&adipkeh guru berupa

hutang-piutang atau pinjam-meminjam.
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C. Kerangka Berpikir

Pendidikan kepribadian di zaman sekarang ini sawclgagriukan.
Apalagi persoalan akhlak menjadi hal yang sangasi&l menghadapi zaman
yang semakin terbuka. Maka pembelajaran menggunaé&adekatan agama
sangat diharapkan, termasuk dalam pembelajarannratka. Salah satu
karakteristik matematika adalah memiliki simbol gdtosong arti, yaitu tidak
akan memiliki arti sebelum diberi makna sesuai dengonteks tertentu.
Karakteristik ini pun ada pada materi operasi p@tglhan dan pengurangan.
Untuk mempermudah peserta didik untuk mengopenastkangan bulat
selain dengan garis bilangan, guru memberikan panaec masalah dengan
penggunaan bahasa. Bahasa yang digunakan gurumetukhamkan peserta
didik dalam materi itu adalah dimisalkan dengarahgtpiutang atau pinjam-
meminjam, bahasa ini pun dipergunakan di MTs Nedgeta Magelang.

Berdasarkan uraian mengenai pendekatan agama sl dédam
pembelajaran tersebut penulis merasa perlu menmtiiggunaan bahasa
agama untuk memahamkan peserta didik terkait mageniasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Selain diharapkpatdnemahamkan, juga
dapat memberikan nilai-nilai agama bagi pesertakdithaka dipakailah
bahasa akhlakang digagas pertama kali oleh Ir. Bekti Hermawi@amdoyo.
Penggunaarbahasa akhlakingin penulis bandingkan dengan penggunaan
bahasa hutang-piutang yang sudah sering digund&hrgaru. Menggunakan
bahasa akhlaksecara tidak langsung juga mengajak peserta didikk
mengevaluasi diri, yaitu membayangkan dan mendg@uh mana perbuatan
peserta didik khususnya pada pahala dan dosa daly dilakukan. Dari
pembayangan dan penilaian terhadap pahala danydogamereka lakukan
sendiri ini jJuga membuat peserta didik termotivastuk giat dalam belajar
pada materi operasi penjumlahan dan pengurangamdhllangan bulat.
Maka diharapkan penggunaabahasa akhlak lebih efektif daripada

penggunaan bahasa yang sudah umum digunakan.
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D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaummmasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiai layatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaai Berdasarkan maksud, tujuan, dan kajian teoritis
penelitian efektivitas penggunabahasa akhlakerhadap hasil belajar peserta
didik pada materi operasi penjumlahan dan pengarabgangan bulat, maka
dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan aldalpenggunaarbahasa
akhlak efektif terhadap hasil belajar Matematika dalamtemaoperasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat keldasWMls Negeri Kota

Magelang pada tahun pelajaran 2010/ 2011".

%1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 64.
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